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ABSTRAK 

 
Sambungan adalah salah satu titik paling rawan pada suatu struktur, hal ini membuat 
perencanaannya merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan. Salah satu sambungan yang 
sederhana adalah sambungan mortise-and-tenon yang umumnya digunakan pada rangka atap yang 
memiliki gaya dominan tekan dan tarik. Pada skripsi ini, sambungan mortise-and-tenon 
berpenampang lingkaran dibuat 2 kelompok uji dengan 1 kelompok uji terdapat jarak (gap) di 
antara mortise dan tenon-nya, sedangkan kelompok uji yang lain tidak terdapat jarak (no-gap). 
Tiap kelompok uji terdiri dari 9 benda uji yang divariasikan diameter pin baja yang 
menyambungkan mortise dengan tenon yakni 12 mm, 14 mm, dan 16 mm. Seluruh kekuatan tekan 
spesimen diuji menggunakan UTM (Universal Testing Machine) yang hasilnya menunjukkan 
bahwa tidak ditemukannya hubungan antara kekuatan tekan dengan diameter pin baja. Tetapi 
kelompok uji dengan gap antara mortise dan tenon memiliki kekuatan tekan rata-rata sebesar 
150,43 kN yang lebih besar 15% dari kelompok uji no-gap yang kekuatan tekannya sebesar 131.03 
kN. 

 

Kata Kunci: sambungan kayu, kekuatan tekan, mortise-and-tenon, pin baja 
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ABSTRACT 

 
Connection is one of the most fragile part of a structure, this makes its planning is an important 
thing to do. One of the simple connections is mortise-and-tenon connection in which is mostly 
used in a truss with dominant forces are tensile and compression. In this experimental study, 
rounded mortise-and-tenon connections are grouped into 2, one group is connections with gap 
between mortise and tenon and the other one is connections with no gap between. There are 9 
connections in each groups with different size of steel pin connecting their mortises and tenons 
which is 12 mm, 14 mm, and 16 mm. All speciments’ compressive strength are tested by 
Universal Testing Machine, and the result shows that there’s no connection between the steel pin’s 
diameter and their compressive strength. Besides, the group with gap between mortise and tenon 
of which compressive strength is 150.43 kN shows 15% bigger compressive strength than the one 
with no gap of which compressive strength is 131.03 kN. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keywords: wood connection,compressive strength, mortise and tenon, steel pin 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknik sipil adalah satu bidang ilmu yang berhubungan dengan perancangan, 

pembangunan, dan pemeliharaan konstruksi dan lingkungan sekitar. Ilmu ini 

berkaitan erat dengan material yang digunakan untuk konstruksi. 

 Material yang digunakan untuk konstruksi bervariasi dan memiliki 

karakteristik, kelebihan, kekurangan, dan sifatnya masing-masing. Pemilihan 

material yang digunakan pun tergantung dari berbagai faktor, seperti jenis 

bangunan, wilayah suatu bangunan tersebut dibangun, dan kemudahan 

ketersediaan material tersebut. 

 Di Indonesia, sebagai salah satu negara dengan hutan yang luas, ketersediaan 

kayu sangatlah banyak. Kayu juga merupakan sumber daya alam yang bersifat 

renewable (dapat diperbarui). Maka dari itu, kayu lebih ramah lingkungan 

dibandingkan material konstruksi yang lain. Oleh sebab itu, kayu seringkali 

dipilih untuk material konstruksi. 

Konstruksi yang umumnya menggunakan kayu sebagai material konstruksi 

adalah rangka atap. Tetapi seringkali rangka batang membutuhkan dimensi yang 

panjang dan kayu yang mencukupi sulit ditemukan. Hal ini dapat diatasi dengan 

menggunakan sambungan untuk rangka atap. 

 Terdapat banyak sambungan yang dapat digunakan untuk menyambung 

rangka atap. Salah satu konstruksi sambungan kayu yang mudah dan sederhana 

adalah sambungan mortise-and-tenon berpenampang lingkaran, seperti yang dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. 

 Sambungan adalah titik kumpul beberapa elemen yang terputus. Hal ini 

membuat sambungan harus lebih kuat dibandingkan elemen yang disambung 

karena di sinilah titik rawan terjadinya kegagalan pada struktur. Oleh sebab itu, 

perencanaan sambungan adalah hal yang harus dilakukan dengan baik. Karena 

salah satu gaya dominan rangka atap adalah gaya tekan, maka sambungan harus 
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memiliki kuat tekan yang memenuhi agar tidak mengalami kegagalan sebelum 

batas gagal yang direncanakan. 

 

Gambar 1.1 Sambungan mortise-and-tenon berpenampang lingkaran 

 

1.2  Inti Permasalahan 

Inti permasalahan adalah tidak diketahuinya kekuatan tekan dari sambungan 

mortise-and-tenon berpenampang lingkaran. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan tekan sambungan 

mortise-and-tenon berpenampang lingkaran dengan berbagai variasi diameter pin 

dan jarak antara dasar mortise dan tenon. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

1. Kayu yang digunakan adalah kayu meranti. 

2. Sambungan mortise-and-tenon memiliki dimensi 80 mm x 80 mm dengan 

diameter tenon 50 mm. 

3. Kelompok benda uji tekan sambungan mortise-and-tenon dibagi menjadi 2 

kelompok, yaitu kelompok dengan gap 1/50 dari panjang tenon, yakni sebesar 

1mm, pada dasar mortise dan dasar tenon, serta kelompok tanpa gap pada 

dasar mortise dan dasar tenon. 

4. Mortise dan tenon dihubungkan dengan pin yang terbuat dari baja polos 

dengan diameter 12, 14, dan 16 mm. 

5. Uji tekan dilakukan dengan Universal Testing Machine (UTM). 

1.5 Metode Penelitian 

1. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan sebagai acuan teori untuk mendapatkan gambaran dalam 

melakukan penelitian. 

 Studi literatur meliputi sifat-sifat kayu untuk bahan konstruksi secara umum, 

konsep desain sambungan kayu, sambungan mortise-and-tenon, prosedur 

pembuatan sambungan, metode pengujian tekan yang dipakai, serta analisis 

kekuatan tekan sambungan kayu. 

2. Studi Eksperimental 

Studi eksperimental dilakukan untuk menguji kekuatan tekan sambungan mortise-

and-tenon berpenampang lingkaran dengan UTM pada Laboratorium Struktur 

Teknik Sipil Universitas Katolik Parahyangan. 



 
 
1-4 

 

 Percobaan yang dilakukan menggunakan 18 sampel seperti pada Gambar 1.2 

dan Gambar 1.3 dengan pembagian seperti pada Tabel 1.1 dengan diagram alir 

pada Gambar 1.4. 

Tabel 1.1 Pembagian sampel eksperimen 

 

 

Uji Diameter 
pin (mm)

Kelompok 
benda uji

Nama 
benda uji

12N1
12N2
12N3
14N1
14N2
14N3
16N1
16N2
16N3
12G1
12G2
12G3
14G1
14G2
14G3
16G1
16G2
16G3

N (no-gap)

16

14

12

12

16N

14N

12N

12G

14G

16G16

G (gap) 14
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Gambar 1.2 Sampel benda uji dan dimensi dalam milimeter kelompok G sambungan mortise-
and-tenon (a) tampak depan, (b) tampak samping, (c) setelah dipasang dan dikaitkan dengan pin 

baja, dan (d) tampak atas potongan di bawah pertemuan mortise dan tenon 

   

 (a) (b) (c) 

  

 (d) 
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Gambar 1.3 Sampel benda uji dan dimensi dalam milimeter kelompok N sambungan mortise-
and-tenon (a) tampak depan, (b) tampak samping, (c) setelah dipasang dan dikaitkan 

dengan pin baja, dan (d) tampak atas potongan di bawah pertemuan mortise dan tenon. 

   

 (a) (b) (c) 

 

(d) 
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Gambar 1.4 Diagram alir penelitian 

 



 
 
1-8 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini mencangkup latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas dasar teori yang menjadi acuan penyusunan skripsi, seperti 

sifat material kayu, sambungan mortise-and-tenon, dan berbagai persamaan yang 

digunakan untuk analisis.  

Bab 3 Persiapan dan Pelaksanaan Pengujian 

Bab ini menjelaskan mengenai persiapan material uji, pelaksanaan uji, dan data 

yang diperoleh dari hasil pengujian 

Bab 4 Analisis Data Hasil Pengujian 

Bab ini berisi analisis dan pengolahan data hasil pengujian. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan saran 




